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Abstract 

The objectives of research are (1) to find out whether or not there is a correlation 

between learning independency and welding practice achievement  at the second grade of SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, (2) to find out whether or not there is a correlation 

between entrepreneurship interest and welding practice achievement at the second grade of SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, (3) to find out whether or not there is a correlation 

between learning independency and entrepreneurship interest and with welding practice 

achievement  at the second grade of SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali. The population 

of research was the second grade of SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali consisting of 66 

students. The sample was taken using Proportional Random Sampling. The sample size was 

determined using Krecjie table. The sample consisted of 56 students. Techniques of collecting 

data used were questionnaire and documentation. The results of research showed that: (1) there 

is a positive significant correlation between learning independency and welding practice 

achievement  at the second grade of SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali,  with p = 0.00 < 

0.05, (2) there is a positive significant correlation between entrepreneurship interest and welding 

practice achievement  at the second grade of SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, with p = 

0.00 < 0.05, (3) there is a positive significant correlation between learning independency and 

entrepreneurship interest with and welding practice achievement  at the second grade of SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, with p = 0.00 < 0.05. 

 

Keywords: learning independency, entrepreneurship interest, learning achievement of welding 

    practice. 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pembangunan di bidang pendidikan 

sudah demikian berkembangnya, sehingga 

proses pendidikan dilangsungkan bukan 

hanya merupakan proses pengajaran dimana 

berisi larangan-larangan dan keharusan-

keharusan saja, melainkan proses 

pembentukan kepribadian dimana 

menggunakan teknik yang bermacam-

macam. Pendidikan harus mampu 

membentuk pribadi siswa yang mandiri, 

berilmu dan berakhlakul karimah, sehingga 

dihasilkan suatu generasi muda yang 

berkualitas mampu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan 

diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan tersebut untuk meningkatkan 

pembangunan disegala bidang. Siswa 

sebagai generasi muda dituntut untuk 

mengembangkan diri secara optimal serta 

mampu melakukan penguasaan teknologi 

dan ilmu pengetahuan agar kelak di masa 

mendatang mereka dapat berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan dan menjadi sumber 

daya manusia yang berguna bagi bangsa dan 

negara. Terbentuknya siswa yang berkualitas 
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salah satunya dapat dicapai melalui 

banyaknya proses belajar yang dijalani, serta 

didukung dengan pola asuh orang tua yang 

diperoleh selama proses perkembangan. 

 Siswa juga harus dipupuk kemandirian 

belajarnya, agar terbentuk individu yang 

berprestasi. Jika mengharapkan prestasi yang 

baik maka hendaknya faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa 

diperbaiki, salah satunya adalah kemandirian 

belajar. Seperti yang dikemukakan oleh 

Siahaan (2002) bahwa: “Kemandirian 

belajar menunjukkan kepada belajar mandiri 

yang dilaksanakan individu guna 

meningkatkan pengetahuan sikap dan 

keterampilan.” Kemandirian belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang 

dilakukan tanpa adanya suruhan atau unsur 

paksaan dari orang lain untuk menguasai 

sesuatu kompetensi pelajaran. 

 Salah satu unsur kepribadian individu 

yang memegang peranan penting dalam 

memutuskan karir masa depan adalah minat. 

Minat akan mengarahkan tindakan individu 

terhadap suatu objek atas dasar senang. 

Apakah orang suka atau tidak suka adalah 

sikap dan suatu produk dari tipe 

kepribadiannya. Setiap orang hendaknya 

menyadari bahwa minat terhadap suatu  dan 

kemungkinannya berhasil harus diperlukan 

kesesuaian dan ketepatan dengan minatnya 

itu. 

 Selanjutnya masalah ketenagakerjaan 

di Indonesia salah satunya ditentukan oleh 

keberadaan generasi muda yang berperan 

sebagai penerus cita-cita bangsa. Generasi 

muda supaya mampu menjadi tenaga 

mandiri atau menjadi wirausaha sesuai 

kompetensi yang dipilihnya dan dapat 

bersaing di dunia global. Pemerintah 

mendukung penciptaan  wirausahawan muda 

dengan membentuk Lembaga Permodalan 

Kewirausahaan Pemuda (LPKP) yang 

menindaklanjuti amanat Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan 

serta mendorong generasi muda menjadi 

wirausaha handal dan menciptakan 

pekerjaan. LPKP itu dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 

2013 yang berfungsi memfasilitasi akses 

pernodalan bagi wirausaha muda pemula 

untuk mulai menjalankan usahanya. 

 Perkembangan dunia pendidikan 

khususnya pendidikan menengah kejuruan 

sangat mendapatkan perhatian pemerintah. 

Keadaan ini dilakukan karena keinginan 

pemerintah untuk menyiapkan tenaga kerja 

yang siap pakai, disamping itu bagi lulusan 

sekolah tersebut juga memiliki kemungkinan 

untuk meneruskan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari 

Sistem Pendidikan Nasional yang lulusannya 

diutamakan untuk mencetak tenaga kerja 

dengan keahlian profesional serta 

memberikan pengetahuan tentang 

wiraswasta. Tujuan dari pendidikan kejuruan 

yang tertuang dalam Undang-Undang 

SISDIKNAS pasal 15 nomor 20 tahun 2003, 

menyatakan bahwa SMK merupakan 

sekolah yang menciptakan lulusan siap kerja 

pada bidang keterampilan tertentu. 

 SMK Muhammadiyah 3 Nogosari 

sebagai salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan di Boyolali berkewajiban untuk 

menciptakan tenaga kerja siap pakai yang 

berorientasi mandiri. SMK Muhammadiyah 

3 Nogosari merupakan lembaga pendidikan 

formal yang mendidik siswanya agar 

mempunyai keterampilan dan mempunyai 

pengetahuan wirausaha. Kompetensi 

melakukan pekerjaan dengan mesin las 

adalah salah satu kompetensi atau mata 

diklat yang diajarkan pada SMK dengan 

kompetensi keahlian Teknik Sepeda Motor 

di kelas XI. 

 SMK Muhammadiyah 3 Nogosari 

Boyolali adalah satu-satunya sekolah 

kejuruan yang berada di Kecamatan 

Nogosari Kabupaten Boyolali, dan 

merupakan sekolah swasta yang berada di 

masyarakat pedesaan yang mana kondisi 

ekonomi masyarakat sebagian besar adalah 

menengah kebawah. Kondisi ekonomi 

tersebut diduga berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar dan minat siswa dalam 
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memutuskan masa depannya serta prestasi 

belajar. Sebagian besar siswa setelah lulus 

sekolah memilih bekerja dalam suatu 

industri dari pada menjadi seorang 

wiraswasta. Berwiraswasta sebagai salah 

satu alternatif dalam bekerja kurang 

mendapat perhatian termasuk pada siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari. 

Berdasarkan pengamatan selama 3 tahun di 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, 

menunjukkan minat para siswa untuk 

berwiraswasta masih rendah. Hal ini dilihat 

dari keseriusan siswa dalam mengikuti 

pelajaran kewirausahan maupun pada saat 

melaksanakan praktik. Sejalan dengan 

pemikiran di atas, penelitian ini akan 

dibatasi oleh tiga variabel yaitu: kemandirian 

belajar (X1), minat berwiraswasta (X2), dan 

hasil belajar praktik pengelasan (Y). 

 Perumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan antara kemandirian 

    belajar dengan hasil belajar pada siswa 

    Kelas XI Program Keahlian Teknik 

    Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 3 

    Nogosari? 

2. Adakah hubungan antara minat 

    berwiraswasta dengan hasil belajar pada 

    siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik 

    Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 3 

    Nogosari? 

3. Adakah hubungan antara kemandirian 

    belajar dan minat berwiraswasta dengan 

    hasil belajar praktik pengelasan pada 

    siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik 

    Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 3 

    Nogosari? 

 Adapun tujuan penelitian ini pada 

pokoknya adalah untuk: (1) Menemukan ada 

tidaknya hubungan kemandirian belajar 

dengan hasil belajar praktik pengelasan pada 

siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik 

Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 3 

Nogosari. (2) Menemukan ada tidaknya 

hubungan minat berwiraswasta dengan hasil 

belajar praktik pengelasan pada siswa Kelas 

XI Program Keahlian Teknik Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari. (3) 

Menemukan ada tidaknya hubungan 

kemandirian belajar dan minat 

berwiraswasta dengan hasil belajar praktik 

pengelasan pada siswa Kelas XI Program 

Keahlian Teknik Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari.  

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang  mengambil 

kesimpulan berdasarkan angka-angka 

dengan penghitungan statistik. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 

Nogosari, dengan populasi 66 siswa dan 

didapat sampel sebanyak 56 siswa dengan 

menggunakan Tabel Krecjie, adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan metode 

pengumpulan data berupa angket (kuesioner) 

dan dokumentasi. Butir-butir angket harus 

diuji cobakan agar dapat digunakan untuk 

mengukur keadaan responden yang 

sebenarnya maka perlu adanya uji validitas. 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan/keshahihan suatu instrument. 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. 

Sebuah instrument dikatakan valid bila dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. 

 Perhitungan Uji Validitas dalam 

penelitian ini menggunakan analisis faktor 

dengan melalui program SPSS Versi 19. 

Berdasar hasil uji coba validitas instrumen 

maka butir angket yang tidak valid akan 

dibuang, sehingga hanya butir angket yang 

valid saja yang akan digunakan dalam 

penelitian. Singgih Santoso (2001:277), 

suatu item dikatakan valid apabila hasil uji 

rhitung > rtabel. Pada tabel nilai r Product 

moment, dengan taraf signifikansi 5% dan N 

= 35 diperoleh harga  rtabel sebesar 0,334. 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas dapat 

diketahui bahwa item angket pada variabel 

kemandirian belajar yang terdiri dari 40 

butir, terdapat 5 item yang dinyatakan gugur. 

Hal ini ditunjukkan pada nilai rhitung dari 5 

butir tersebut lebih kecil atau kurang dari 
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0,334. Variabel minat berwiraswasta yang 

terdiri dari 25 butir, terdapat 3 item yang 

dinyatakan gugur, hal ini bisa dilihat pada 

nilai rhitung dari 3 butir tersebut kurang dari 

0,334, dengan demikian item untuk variabel 

kemandirian belajar terdapat 35 butir yang 

dinyatakan valid, sedangkan untuk variabel 

minat berwiraswasta ada 22 butir yang 

dinyatakan valid. 

 Setelah dilakukan uji validitas, 

kemudian dilakukan uji reliabilitas, 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

tingkat kepercayaan instrumen. Instrumen 

mempunyai tingkat kepercayaan tinggi 

apabila hasil instrumen memberikan hasil 

yang tetap.Suharsimi Arikunto (1993:233), 

untuk mengetahui apakah harga koefisien 

reliabilitas tersebut reliabel atau tidak, harus 

dikonsultasikan dengan ketetapan 

interprestasi berikut ini: 

 

Tabel 1. Interprestasi Nilai R 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah 

 

Berikut hasil analisis uji reliabilitas dengan 

menggunakan program SPSS Versi 19: 

1. Variabel kemandirian belajar dengan 40 

item soal dari 35 responden peserta uji 

coba instrumen diperoleh alpha 0,927. 

Berdasarkan hasil analisis, reliabilitas 

variabel kemandirian belajar tergolong 

sangat tinggi. 

2. Variabel minat berwiraswasta dengan 25 

item soal dari 35 responden peserta uji 

coba instrumen diperoleh alpha 0,842. 

Berdasarkan hasil analisis, reliabilitas 

variabel minat berwiraswasta tergolong 

tinggi. Syahri Alhusin (2003:345) apabila 

alpha lebih besar 0,5 variabel dinyatakan 

reliabel. Berdasarkan pada hasil analisis 

di atas, yaitu alpha variabel kemandirian 

belajar 0,927 > 0,5 dan alpha variabel 

minat berwiraswasta 0,842  > 0,5 

sehingga kedua variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 

 Sebelum dilakukan analisis data, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian 

persyaratan analisis yaitu: uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji multikolinieritas.  

 Selanjutnya adalah Uji Linieritas,  

digunakan untuk mengetahui koefisien 

regresi yang diperoleh apakah berarti 

(signifikan) atau tidak berarti (tidak 

signifikan). Uji Linieritas meliputi:  

1. Uji Linieritas Kemandirian Belajar (X1) 

    dengan Hasil Belajar Praktek Pengelasan 

    (Y). 

2. Uji Linieritas  Minat Berwiraswasta (X2) 

    Hasil Belajar Praktek Pengelasan (Y). 

 Langkah selanjutnya adalah Uji 

multikolinieritas, digunakan untuk menguji 

apakah antar variabel bebas saling 

independen atau tidak ditemukan adanya 

korelasi. Persyaratan yang harus terpenuhi 

dalam regresi adalah tidak terjadi korelasi 

antar variabel bebas. Jika di antara variabel 

penjelas ada yang memiliki korelasi tinggi, 

maka hal ini mengindikasikan adanya 

persoalan  multikolinieritas. Uji 

multikolinieritas menggunakan rumus 

regresi melalui  Program SPSS Versi 19, 

yaitu dengan collinierity diagnosis.  

 Singgih Santoso (2001:206) melihat 

pada nilai faktor inflasi pada variabel (VIF : 

Variance Inflation Factor) dan tolerance. 

Pedoman suatu model yang bebas 

multikolinieritas adalah pertama, 

mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1;  

kedua, mempunyai nilai tolerance mendekati 

angka 1. 

 Uji hipotesis pertama untuk 

menemukan adanya hubungan positif 

kemandirian belajar dengan hasil belajar 

praktek pengelasan pada siswa kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali 

tahun ajaran 2013/2014 yang menggunakan 

rumus korelasi melalui program SPSS versi 

19. Harga p dari hasil perhitungan SPSS 
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dikonsultasikan dengan taraf signifikasi 5% 

(0,05). Apabila harga p > 0,05 maka Ho 

diterima dan apabila harga p < 0,05 maka Ho 

ditolak.  

 Uji hipotesis kedua untuk menemukan 

adanya hubungan positif minat 

berwiraswasta dengan hasil belajar praktek 

pengelasan pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali tahun 

ajaran 2013/2014 yang menggunakan rumus 

korelasi melalui program SPSS Versi 19. 

Harga p dari hasil perhitungan SPSS Versi 

19 dikonsultasikan dengan taraf signifikasi 

5% (0,05). Apabila harga p > 0,05 Ho 

diterima dan apabila harga p < 0,05 maka Ho 

ditolak.  

 Uji hipotesis ketiga untuk menemukan 

adanya hubungan positif kemandirian belajar 

dan minat berwiraswasta dengan hasil 

belajar praktek pengelasan pada siswa kelas 

XI SMK Muhammadiyah 3 Nogosari 

Boyolali tahun ajaran 2013/2014 yang 

menggunakan rumus korelasi melalui 

program SPSS. Harga p dari hasil 

perhitungan SPSS dikonsultasikan dengan 

taraf signifikasi 5% (0,05). Apabila harga p 

< 0,05 maka Ho ditolak, selanjutnya apabila 

harga p > 0,05 Ho diterima. 

C. HASIL PENELITIAN 

  Data tentang kemandirian belajar yang 

diperoleh dari hasil penelitian kemudian 

dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov 

diperoleh nilai p hitung sebesar 0,957 yang 

lebih besar dari 0,05. Yaitu 0,957>0,05. 

Sehingga variabel kemandirian belajar dapat 

dikatakan berdistribusi normal. 

  Data tentang minat berwiraswasta 

yang diperoleh dari hasil penelitian 

kemudian dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov 

diperoleh harga p adalah 0,744, artinya data 

variabel minat berwiraswasta berdistribusi 

normal. Hal ini dikarenakan harga p = 

0,744>0,05. Sehingga variabel minat 

berwiraswasta dapat dikatakan berdistribusi 

normal. 

  Selanjutnya data tentang hasil belajar 

praktek pengelasan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov 

diperoleh harga p sebesar 0,986, yang lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian variabel 

hasil belajar praktek pengelasan dinyatakan 

berdistribusi normal, karena tingkat 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 

taraf signifikansi, yaitu p = 0,986>0,05. 

  Data hasil perhitungan uji linieritas 

kemandirian belajar dengan hasil belajar 

praktek pengelasan dengan bantuan Program 

SPSS Versi 19 dengan rumus Based on 

Mean dengan Test for Linearity. Tingkat 

signifikansi menunjukkan harga 0,705. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

harga p (0,705) lebih besar dari pada taraf 

signifikansi  (0,05) , yaitu 0,705>0,05, hal 

ini juga bisa dilihat melalui harga F. 

Diperoleh harga F1= 0,817, sedangkan pada 

taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang 1 

dan dk penyebut 55 diperoleh Ftabel = 4,02. 

Jadi harga F1 lebih kecil dari pada Ftabel , 

yaitu 4,02 > 0,817. Dilihat dari tingkat 

signifikansi dan F1 yang diperoleh, maka  

regresi variabel kemandirian belajar (X1) 

dengan hasil belajar praktek pengelasan (Y) 

dapat dinyatakan linier. 

  Data hasil perhitungan uji linieritas 

minat berwiraswasta dengan hasil belajar 

praktek pengelasan dengan bantuan Program 

SPSS Versi 19 dengan rumus Based on 

Mean dengan Test for Linearity. Tingkat 

signifikansi menunjukkan Tingkat 

signifikansi yang diperoleh adalah p = 0,273. 

Berarti  menunjukkan bahwa p (0,273) lebih 

besar dari pada taraf signifikansi (0,05), 

yaitu 0,273>0,05. Hal ini juga bisa dilihat 

melalui harga F. Hasil perhitungan, 

diperoleh harga F1= 1,256, sedangkan pada 

taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang 1 

dan dk penyebut 55 diperoleh Ftabel = 4,02. 

Jadi harga F1 lebih kecil dari pada Ftabel , 

yaitu 1,256 < 4,02. Dengan demikian dari 

dua ketetapan, yaitu melihat tingkat 

signifikansi dan F1 yang diperoleh, maka  

regresi variabel minat berwiraswasta (X2) 
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dengan hasil belajar praktek pengelasan (Y) 

dapat dinyatakan linier. 

  Data hasil perhitungan uji 

multikolinieritas kemandirian belajar dengan 

minat berwiraswasta dengan bantuan 

Program SPSS Versi 19 dengan rumus 

Collinearity Diagnostics. Diperoleh harga 

VIF = 1,124 dan Tolerance = 0,890. Melihat 

pada hasil koefisien yaitu nilai VIF berada di 

sekitar angka 1, dan nilai Tolerance 

mendekati angka 1, maka regresi tidak 

terdapat permasalahan multikolinieritas. 

Sehingga analisis ini mempunyai 

kesimpulan, bahwa antara variabel bebas 

tidak terjadi multikolinieritas, atau dapat 

dikatakan tidak ada hubungan antar variabel 

bebas. 

  Hasil uji hipotesis pertama yang 

berbunyi “ada hubungan positif kemandirian 

belajar dengan hasil belajar praktek 

pengelasan pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali”, 

diperoleh harga harga p = 0,000. Harga p = 

0,000 < 0,05. Jadi hipotesis pertama dapat 

diterima, yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan positif kemandirian 

belajar dengan hasil belajar praktek 

pengelasan pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali. Hasil 

analisis juga menunjukkan harga r sebesar 

0,552. Dengan demikian sumbangan 

variabel kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar praktek pengelasan (R2) sebesar 

30%. 

  Hasil uji hipotesis ke dua yang 

berbunyi “ada hubungan positif minat 

berwiraswasta dengan hasil belajar praktek 

pengelasan pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari”, diperoleh 

harga harga p = 0,000. Harga p = 0,000 < 

0,05. Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi “ada hubungan positif minat 

berwiraswasta dengan hasil belajar praktek 

pengelasan pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Nogosari”, dapat 

diterima. Hasil analisis juga menunjukkan 

harga r sebesar 0,460. Dengan demikian 

sumbangan variabel minat berwiraswasta 

terhadap hasil belajar praktek pengelasan 

(R2) sebesar 21%. 

  Hasil uji hipotesis ke tiga yang 

berbunyi “ada hubungan positif kemandirian 

belajar dan minat berwiraswasta dengan 

hasil belajar praktek pengelasan pada siswa 

kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Nogosari 

Boyolali”, harga p = 0,00. Harga p = 0,00 < 

0,05. Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi “ada hubungan positif kemandirian 

belajar dan minat berwiraswasta dengan 

hasil belajar praktek pengelasan pada siswa 

kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Nogosari 

Boyolali” , dapat diterima. Hasil analisis 

juga menunjukkan harga R2 = 0,391. 

Dengan demikian hubungan kemandirian 

belajar dan minat berwiraswasta dengan 

hasil belajar praktek pengelasan sebesar 

39,1%.  

 

D. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, penelitian ini menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Adanya hubungan positif yang signifikan 

kemandirian belajar dengan hasil belajar 

praktek pengelasan pada siswa Kelas XI 

Program Keahlian Teknik Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari tahun 

pelajaran 2013/2014. 

2. Adanya hubungan positif yang signifikan 

minat berwiraswasta dengan hasil belajar 

praktek pengelasan pada siswa Kelas XI 

Program Keahlian Teknik Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari tahun 

pelajaran 2013/2014. 

3. Adanya hubungan positif yang signifikan 

kemandirian belajar dan minat 

berwiraswasta dengan hasil belajar 

praktek pengelasan pada siswa Kelas XI 

Program Keahlian Teknik Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 3 Nogosari tahun 

pelajaran 2013/2014. 

 Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan positif  yang signifikan antara 

kemandirian belajar dengan hasil belajar 

praktek pengelasan yang ditunjukkan oleh 

probabilitas 0,00 dan besar sumbangan 
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adalah 30%, sedangkan hubungan minat 

berwiraswasta dengan hasil belajar praktek 

pengelasan ditunjukkan pada probabilitas 

0,00 dan besar sumbangan 21%. 
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